BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Video musik Buwiterfly yang dirilis oleh Loonma menarik perhatian karena

menghadirkan representasi perempuan yang b berbedn dari stereotip gender dalam
industri K-Pop (Kardina & Yunsa, 2021, l}:ﬁh pada tahun 2019, MV ini tidak
hamya menyujikan visual estetilk, Hﬁm membay
tentang kebebasan, kebersgaman, dan kekuntan permq:lm. Berbeda dari video
musik K-Pap pada umiuninya yang menonjolkan feminitas secara konvensional dan
lﬂpmm Butterflv justru menampilkan perempunn dari berbagai latar belakang

fas, budaya, dan identitas—termasuk perempuan berhijab, perempuan kulit hitam,
dmw dengan disabilitss. Hal ini mcnjadllmﬂxﬂﬂﬂh]t satu  representasi
feminisme:: puhng progresif dalam genre K-Pop. Meskipun tidak viml segara
mﬂilw. Buteerfly  mendapatkan  banyak  perhatian  dari  penggemar
iutemuiuthl, terutama komunitas pro-feminisme dan inklusivitas di Iﬁﬁorm
seperti Twittee’X dan Reddit, serta dibahas dalam media seperti Teem Fogue,
Eﬂﬂuml ﬂrm The Fader. Respons ini menunjukkan bahwa Burtenfly berhasil
membuka diskusi tentang pentingnya representasi perempuan yang beragam dalam
indusr K-Pop yang masih sgat homogen.

Laona sebagai grup jugs dikenal memiliki pendekatan artistik yang berbeda
dibandingkan gmpﬁiﬂnphinnjl Mereka ﬁdlﬁhﬁ_ﬁ!iﬂi}hgﬂmﬂg konsep visual
sinematik dan naratif yang berkesinambungan sejok masa pro-debut, tetapi juga
menyisipkan simbolisme ﬁfnmﬁr yang berfapis, hmasuj: tema-tema seperti
kebebasan, identitas din, hingga perlawanan terhadap norma. Loora adalah salah
satu grup perempuan K-Pop yang teloh menenma perhatian dari media

@ pesan simbolik yang kuat

internasional karema karya-karyanya dianggap melampan batasan estetika umum
dalam industri. Video musik BuitefTv secara khusus mendapatkan pengakuan dari
Billhoard, yong menempatkannya dalam daftar ©The 25 Best K-Pop Sangs of 2009
karena visualnya yang sinematik dan pesan naratifiiya yang kuat terkait mklusiviins



dan kebebasan berekspresi (Herman, 2019). Pengakuan-pengakuan tersebut
memperkuat alasan Butterffv lavak diteliti. tidak hanya sebagai produk hiburan,

tetapi juga sebagai wacana visual yang memuat nilai-nilai ideologis tertentu.

D tengah dominasi eitra perempuan sebagm objek visual dalam K-Pop,
Butterfly memberikan narssi alternatif yang lebih progresif, sehingga menank
untuk dikaji dalam konteks representasi feminisme. Analisis terhadap video musik
ini menjadi penting untuk memahami Wwia populer, khususnya K-Pop,
berperan dalam wumwmmmmm 2019),

Representusi dalam media merupakan konsep penting yang berkaitan dengan
baanmmm idanﬁm dimmpﬂkun:iqudé audiens. Stuart Hall
Eﬂﬂ‘?j menjelaskan bahwa representasi bekerja melalui sistem konseptual yang
wn mukna dengan objek melalui bah#isa &hﬂ‘ﬂnﬂm dapat
memperkuat atou menantang nomia yang ada. Representasi dalam media, idak
pemsh netral karena selalu dipengaruhi oleh ideologi dan kepentingan ferfentu,
yung dqnﬂmdampak pada bagnimana audiens memahami dan menMisasi
makna yang disampaikan. Oleh karena itu, penting untuk mengkritisi bagaimana
wiedin membentul dan mengonstruksi realitas sosial, temtama dafam konteks
feminisme dan gender (Campbell, 2019),

Femimisme mumpukn gerakan yang bertujuan untuk mencapai kesetaraan
gender dan menghapus diskriminasi terhadap perempuan datam berbagai bidang
kmdwmmm 11995 ﬂ:]am'-[l!,.'.'ﬂﬂl], feminisme berangkat
dari kesadaran bahwa perempuan mmgaln.nﬁ penindasan, disknminast, dan

eksploitas: dalam berbugﬂwﬂ cehidupan. Seirin;
mengalami pergeseran dari fokus awulnw pada l'r.ul: ]:uIJJ:L perempaan hingea isu-isu

mbangannya, feminisme

kontemporer seperti representast perempuan dalam media dan kesetaraan di tempat
kerja (Nelson, 2014). Dalam konteks ini, media populer memainkan peran krusial
dalam membentuk narasi feminis, baik sebagai alat perjuangan mavpun sebagai

bentuk simbolik yang belum tentu mencerminkan kenyataan.



Penelitian im secara khusus memilih Korea Selatan sebagai konteks karena
negara ini, meskipun dikenal sebagai pusat industri hiburan global yang sangat
modern, masih menghadapi ketimpangan gender yang signifikan. Berdasarkan
laporan Global Gender Gap Repont 2022 oleh World Economic Forum. Korea
Selaton berads di peringkat ke-99 dan 146 negarn. dengan skor 0,689, Im
menunjukkan masih kuatnya hambatan struktural bagi perempuan, khususnya
dalam bidang ekonomi dan posisi kepw {Forum, 2022). Ketimpangan ini
juga tercermin dnlunrﬁﬂmm hiburan, yang kersp menampilkan perempuan dalam
posisi mburdjmhf-ﬂﬂu n}mm kecantikan Mhd:lk realistis {Sukma
& Zain, 2021 Wmdnﬂ;. M}. Maka dari ito, mmgkny Tepresentasi feminisme
:hm mﬂ:a m&mm Selatan menjadi sangat lﬂgmu dalam membaca
ketegangan antarn simbalisme visual dan realitas sosial.

Pemilihan video musik Butterfly scbagai objek penelifim juga
mew.kan kekuatan simboliknya dibanding video Mwﬂ-ﬂuﬁhﬂm
sgperth (GI-DLE atau aespae. Alih-alih mengikuti tren girl crush atau eksplorasi
.ﬁﬂm‘lﬁk yang menekankan estetika over-power dan teknologi. Hm'rmﬂy Justru
menyusrakan pesan tentany trunsformasi perempuan dan kebebasan melalui narasi
visual yang reflektif dan inklusif. Video ini tidak menekankan eksploitasi titbuh atau
daya tarik seksual. melainkan menampilkan tubuh p&uﬁ:ﬂm.ﬁhumwtgek yang
bebuxhnpnmﬁmm mMm banyak pmdhm]mgsm mendalam
menggunakan pendeka ; e, . S,
mmmmmmm vang orisiml,

Dalam penelitian ini, representasi feminisme dalam video musik Butterfly akan
dianalisis menggunakan pendekatan semiotika John Fiske. Fiske berpendapat
bahwa makna dalam teks media tidak ditentukan secara mutlak oleh pembuatnya,
tetapi diproduksi melalui proses negosiasi antara pembuat teks dan penonton. Oleh

karena itw, penelitian ini skan membedah bagaimana elemen visual, simbolik, dan
naratif dalam video musik Butterfly merepresentasikan feminisme serta bagaimana
audiens menafsirkannya. Dengan demnvikisn, penelitian ini diharpkan dapat

memberikan wawasan mengenai bagaimana media populer. khususnya K-Pop,



berperan dalam membentuk dan mengonstruksi wacana feminisme dalam budaya

kontemporer.

1.2 Kumusan Masalah
Rumusan masalah duri penelitian ini adalah bagnimana representasi feminisme
dalam video musik LOGNA " Butter™” mka.u analisis semiotika John Fiske?

1.3 Tujuan Fenelitian
Penelition i bertujtmn untuk mengetahui Bagaimann representasi feminisme
dalam video musik LOONA "Butterfly " berdasarkan analisis semiotika John Fiske,

14 Manfast Fenclitian

‘Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat pada bidang akademis
dan non akademis yaitu penelitian ini diharapkan mampu melengkapi penelitian
yang telah ada mengenai topik serupa dan dapat menjadi referensi bags penelitian-
penclitian yang akan datang. Penelitian ini juga dapat dijadikan sarana pemikiran
bagi keilmuan khususnya dalam bidang Tmy Komunikasi serta dapat digunakan
ser'tngihuhml bacaan dan referensi bagi mahasiswa. /

Penelition ini dibarapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan pada
pemahaman mm Fﬁcr dalam mﬂhm kﬂﬁu&nya dalam
industri K-Pop. Temuan penelitian dapat membantu mengidentifikasi stereotip
gender, bins gender, dan peluang unuk represcatasi yang lebih positif dan inklusif.

1.4.1 Manfaat Teoritls

Penelitian ini diharapkan memiliki manfast teoritis dengan memberikan
wawasan baru mengenal bagaimana feminisme direpresentasikan dafam media
popeler, khususnya dolam industri K-Pop. Melalui pendekatan semiotika John
Fiske. penelitian ini dapat memperkaya pemahaman tentang bagaimana tanda-tanda
visual dan simbolik dalam video musik membentuk narasi femimisme serta

bagaimana audiens menafsirkannya.



1.4.2 Manfaat Praktls

bagaimana representasi gender dikonstruksi dan diinterpretasikan dalam media
dengan menunjukkan bagsimana representasi feminisme yang positif dupat
ditampilkan dalam media populer, dan dapatmemberikan wawasan bagi industri k-

BAB IV. TEMUAN DAN PEMBAHSAN
Bab ini berisi tentang deskripsi objek, temuan penelitian dan pembahasan

BAB V. Penutup

Bab terkahir berisikan kesimpulan, saran dan penelitinan selanjutmya.
Kesimpulan akan memaparkan secara ringkas terkait penemuan penelitian vang
berhubungan dengan masalah penelitian
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